
BAB III

METODE PENELITIAN

A. LokasiPenelitian

Lokasipenelitianinimengambillokasi di DesaParangtritis, KecamatanKretek,

KabupatenBantul. Penelitiakanmelakukanpenelitiandenganobjekdanpokokmateri

“DampakPraktekProstitusiterhadapPengembanganPariwisata”.

AlasanPenelitimemilihtempattersebutadalahkarenalokasiParangtritismerupakansalahsatuloka

sipariwisataunggulan di Bantul. Selainitu, terdapatsebuahdaerahkeciltepatnya di

Parangkusuma yang digunakansebagaitempatprostitusi, tepatnyapadakawasanCepuriyang

padadasarnyamerupakansebuahsituskebudayaanmasyarakatJawa. Lokasiprostitusi yang

berada di

wilayahpariwisatatersebutpastinyaakanberpengaruhterhadappengembanganpariwisatasekitar.

Dengan kata lain,

adanyaprostitusitersebutjugaakanmenghasilkanberbagaidampakterhadapmasyarakatsekitarata

upunpemerintahterkait.

B. Waktu Penelitian

PenelitianmengenaiDampakprostitusiterhadappengembanganpariwisatainidilaksanakansel

amakuranglebih 2 bulan, yang berlangsungpada Aprilsampai Mei 2017 denganharapan data

yang dicaridapatterpenuhi.

C. Bentuk Penelitian

Metode yang digunakandalampenelitianadalahmetodekualitatif.  MenurutDenzindan

Lincoln (dalamMoleong,Lexy 2014:5), dalampenelitiankualitatifmetode yang

digunakanadalahwawancara, pengamatan, danpemanfaatandokumen.



Kondisidemikiandigunakanpenelitiuntukmencariberbagai data yang

berkaitanlangsungpadadampakprostitusiterhadappengembanganpariwisataParangkusumahing

gaParangtritis. Beberapateknik yang

dilakukandalampenggunaanmetodekualitatifdiharapkanmampumembantupenelitidalammeng

galilebihdalamterkait data yang akandicari.

Penelitiankualitatifmerupakanmetodepenelitian yang berlandaskanpadafilsafatpositivis

yang digunakanuntukmenelitipadakondisiobjek yang alamiah (lawannyaeksperimen).

Dengan kata lain, seorangpenelitiberperansebagaiinstrumenkunci,,teknikpengumpulan data

adalahdenganfaktabukateori, kriteria data merupakan data pasti yang

tidakhanyasekedarterucap, bersifatinduktifataukualitatif,

danpadahasilpenelitianlebihmenekankanmaknadaripadageneralisasi. (Sugiyono, 2015: 2-3).

D. Subjek Penelitian

Subyekpenelitiandibutukandalammencariinformasidan data mengenaifokuspenelitian.

Penelitimemfokuskansubjekpenelitiannyapadapengembangpariwisata

(DinasPariwisata)danmasyarakatsekitar. Data yang

diperolehtersebutakandigunakanuntukmenambah data

terkaitdampakprostitusiterhadappengembanganpariwisata yang akandilakukan di

daerahParangkusumasampaiParangtritis.

E. Sumber data Penelitian

1. Sumber Data primer

MenurutLoflanddanLofland (dalamMoleong, Lexy 2014:157), sumber data primer

dalampenelitiankualitatifadalahkata-kata, dantindakan, yang selebihnyaadalah data



tambahanberupadokumendan lain-lain.  Sumber data primer

dicatatmelaluicatatantertulisataumelaluiperekamanvideo/audio, pengambilanfoto, atau film.

Sumber data primer

dalampenelitianiniadalahbeberapamasyarakatkawasanParangtritisdanParangkusumadanpihak

DinasPariwisata.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunderadalahpencariansumber data yang

diperolehtidaksecaralangsungolehpeneliti. Fungsi data sekunderadalahuntukmendukung data

primer. Penelitimenggunakan data sekunderberupafoto, berita, suratkabar, data statistik,

websiteterkaitdengantemaprostitusimaupunpariwisata.

F. TeknikPengumpulan Data

1. Obervasi

Observasiadalahpengamatandanpencatatansesuatuobjekdengansistematikafenomena yang

diselidiki. Observasidapatdilakukansesaatataupunmungkindapat di ulang.

Padapelaksanaanya, observasihendaknyadilakukanoleh 2 pihakyakni,

pelakuobservasiatauobserver danobjek yang di obervasiatauobserve. (Sukandarrumidi, 2006:

70).

Observasidilakukandenganalasanuntukmengamatikegiatanmasyarakatterkaitkeramaianpengu

njung di Parangtritis, maupunaktivitas

PSKpadasaatmalamSelasaKliwondanmalamJumatKliwon.

2. Wawancara

Wawancaraatauinterview adalahsuatu proses terjadinyatanyajawablisan,  antara 2 orang

ataulebih yang secaralangsungberhadapansecarafisik, denganmukasatudengan lain



danmendengardengantelingasendiri. (Sukandarrumidi, 2006: 88). MenurutMoleong, Lexy

(2007:186), Wawancarajugamerupakansuatubentukpercakapandenganmaksudtertentu,

percakapanitudilakukanolehduapihak orang yaitupewawancara yang

mengajukanpertanyaandanterwawancara yang memberikanjawaban.

Penelitianinimenggunakanteknikwawancaramendalamdenganbantuanpedomanwawancara.

Denganmenggunakanwawancaramendalam, penelitiakanmendapatkan data

secaralangsungdanlebihterpercaya. Di satusisi,

penggunaanwawancaramendalamjugaakanmemberikan data

lebihakuratuntukmendapatkankelengkapan data. Wawancara yang

dilakukanadalahdenganmenanyakanberbagaipertanyaanterkaitpengembanganpariwisata di

daerahParangtritispadamasyarakatsekitardanpihakdariDinasPariwisata. Selanjutnya,

penelitijugaakanmenanyakanberbagaipertanyaanterkaitadanyaprostitusi di Parangkusuma.

3. Fotopribadi

Pengumpulan data yang dilakukanpenelitiadalahdenganfoto-fotopedagang di

sekitaranParangtritissampaiParangkusumadanfotolokasi PSK menjajakandirinya (Cepuri).

Mengingattemapenelitian yang hampirterkesansensitif, makafoto yang

disajikantidakterlalubanyakatasdasarmenjagakeprivasianinforman.

G. TeknikPengambilanSampel

MenurutNawawi, Hadari (2007: 16) teknik sampling adalahcarauntukmenentukansampel

yang jumlahnyasesuaidenganukuransampel yang akandijadikansumber data

sebenarnyadenganmemperlihatkansifatdanpenyebaranpopulasi agar diperolehsampel yang

representative ataubenar-benarmewakilikeseluruhanpopulasi.

Penelitaninimenggunakantekniksnowball (bola salju). Alasanpenelitimenggunakansnowball



samplingdikarenakanpenelitibelummempunyaiinformanpilihanterkaitapa yang akandicari.

Padapemakaiantekniksnowball sampling digunakanuntukmencariberbagainarasumber yang

dirasaperludandalamhalinipenelitimembutuhkannarasumberkunciuntukdijadikanacuanmenuj

unarasumberberikutnya.Denganadanyainformankunci,

penelitidapatmenanyakanterkaitdengansiapapenelitiharusbertanyadanhaltersebutberlangsungs

ampaimendapatkaninforman yang sesuai.MenurutNurdiana (2014: 1113-1115),

Snowballadalahmetodesampel yang diperolehmelalui proses

bergulirnyarespondensatudengan yang lainnya. Dalamhalini, penelitimencarinarasumber

yang benar-benarmerupakanwargasekitar yang tinggal di

DesaParangtritissampaiParangkusumasecara lama.

H. Validitas Data

MenurutMoleong, Lexy (2007: 324-326) untukmenetapkankeabsahanatauvaliditas data,

haruslahmemerlukanteknikpemeriksaan. Dalammencapaivaliditas data, terdapatempatkriteria

yang digunakan, kriteriatersebutmeliputiderajatkepercayaan(credibility), Keteralihan

(transferability), kebergantungan (dependability), dankepastian (confirmability).

Fungsidariderajatkepercayaanadalahmenggantikankonsepvaliditas internal

dannonkualitatifgunamencapaibukti yang otentikdalamsuatupenelitian.

Fungsikriteriaketeralihandigunakanuntukmenggeneralisasisuatupenemuanatasdasarkesamaan

yang secararepresentatifbertugasmewakilipopulasi.

Fungsikriteriakebergantunganadalahreplikasi,



dalamhalinipenelitibisamelakukanpenelitansecaraberulang agarmendapatkanreabilitas yang

diinginkan.

Fungsikepastianadalahuntukmemastikanbahwasesuatuituobjektifatautidakbergantungpadaper

setujuanbeberapa orang terhadappandangan, pendapat, danpenemuanseorang.

Metode yang digunakanuntukmemperoleh data dalampenelitianadalahwawancara,

observasi, dandokumentasi yang diperoleh. Selanjutnya, dilakukantekniktriangulasisumber

yang dilakukandenganpenjelasanlebihmendalamantara data langsungsatudenganinformasi

lain. Tekniktriangulasi data inikemudiandigunakanuntukmengecekinformasi yang

diberikanolehinformanpadasaat yang berbedauntukmemperoleh data yang valid

dandapatdibuktikankeabsahannya. (Moleong, 2007:330).

I. Instrumen Penelitian

Padapenelitianini, yang menjadiinstrumenataualatpenelitianadalahpenelitiitusendiri.

Olehkarenanya, peranpenelitijugamemerlukanhalvalidasi. Penelitikualitatifsebagai human

instrumen, berfungsimenetapkanfokuspenelitian, memilihinformansebagaisumber data,

melakukanpengumpulan data, menilaikualitas data, analisis data, menafsirkan data

danmembuatkesimpulanatastemuannya. (Sugiyono, 2015: 222).

J. Teknik Analisis Data

MenurutMoleong. Lexy (2007: 280-281) analisis data adalah proses

mengorganisasikandanmengurutkan data kedalampola,

kategoridansatuanuraiandasarsehinggadapatditemukan tea

dandapatdirumuskanhipotesisseperti yang disarankan data. Tujuan di

pengorganisasiandanpengelolaan data



tersebutbertujuanuntukmenemukantemadanhipotesiskerja yang

kemudianbisadiangkatmenjaditeorisubstantif.

Padapenelitianinimenggunakananalisis data interaktifmilikHubermandan Miles, yang

didalamnyaterdapatempatkomponenseperti, pengumpulan data, reduksi data, sajian data,

danpenarikankesimpulanbesertaverifikasinya yang digambarkansebagaiberikut :

Bagan 3.2 Komponen analisis data mode interaktif Huberman dan Miles

1. Pengumpulan data

Tahap pengumpulan data merupakan proses pengumpulan data menggunakan

teknik yang telah ditentukan sejak awal. Proses pengumpulan data pada penelitian

kualitatif biasanya dilakukan dengan cara partisipan, dimana pada proses pelaksanaannya

peneliti ikut terjun langsung dalam kegiatan masyarakat tanpa menganggu kesehariannya.

Pada proses pengambilan data, menggunakan teknik wawancara mendalam terhadap

infromasn yang secara rinci memuat pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana dan

bagaimana (Idrus, 2009: 149). Dengan harapan semua data yang diperlukan dapat

terpenuhi.

Pengumpulan Data Penyajian Data

Reduksi Data

PenarikanKesimpul
an



2. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

pengabsahan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis dari lapangan.

Dari catatan lapangan tersebut, kemudian tidak langsung ditampilkan begitu saja,

melainkan harus dilakukan suatu reduksi terlebih dahulu dengan memilih beberapa

catatan terkait dengan kajian dengan cermat. (Idrus, 2009:150).

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah proses penampilan data dari semua hasil penelitian dalam

bentuk paparan naratif, termasuk dalam format matriks, grafis dan dijadikan sebagai

gambaran dalam hasil penelitian agar terlihat utuh.(Usman, 2009: 85).

4. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu laporan. Penyimpulan data atau
penarikan kesimpulan merupakan usaha guna mencari atau memahami makna, pola kejelasan
alur sebab-akibat atau proporsi. Kesimpulan yang ditarik akan segera diverifikasi dengan cara
melihat catatan lapangan agar memperoleh pemahaman yang tepat baik dengan melakukan
tindakan ataupun mendiskusikannya. (Usman, 2009: 87).


